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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

  Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang 

membantu peneliti dalam merumuskan asumsi dasar, untuk mengembangkan. 

Peneliti terdahulu digunakan sebagai referensi bagi peneliti yang peneliti lakukan 

saat ini, sehingga dapat menambah pemahaman peneliti dalam memaknai 

fenomena penelitian berkembangnya. Oleh karena itu peneliti menggunakan 

beberapa penelitian terdahulu untuk menambah pemahaman peneliti mengenai 

fenomena penelitian yang terdiri dari : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian 

Baso 

Wahyuddin H  

(Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu 

Politik 

Universitas 

Hasanuddin) 

 

Komunikasi 

Etnis 

Thionghoa Dan 

Etnis Bugis  

 

 

 

 

 

Bertujuan untuk 

mengetahui 

Komunikasi etnis 

thionghoa dan etnis 

bugis di sengkrang 

kabupaten wajo (Studi 

Komunikasi antar 

budaya ) 

 

Desain Kualitatif 

dengan Metode 

Deskriptif 

Keaktifan mereka 

menggunakan 

bahasa bugis 

membuat 

komunikasi yang 

berlangsung sangat 

efektif. Bukan 

hanya itu hubungan 

antara etnis 

Tionghoa dengan 

etnis Bugis sangat 

berbaur dan 

menyatu, keduanya 

saling menghargai 

dan saling 
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menunjukkan rasa 

kebersamaan 

mereka, misalkan 

ada acara kawinan, 

hakikah, berduka, 

pesta rakyat dan 

lain-lain pasti etnis 

Tionghoa ikut 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

tersebut, ini 

menunujukkan 

bahwa memang 

etnis Tionghoa dan 

etnis Bugis sudah 

menyatu, tidak ada 

jarak untuk 

berinteraksi. 

Nurohman 
 

 

Pola 

Komunikasi 

Paguyuban 

sapedah 

baheula (PSB)  

dalam 

Mempertahank

an Solidaritas  

Anggota 

Organisasi di 

Bandung. 

Universitas  

Komputer  

Indonesia 

(UNIKOM) 

Bandung, 

2011. 

 

 
 

 

Bertujuan untuk 

mengetahui pola 

komunikasi 

paguyuban sepedah 

Baheula (SPB) dalam 

mempertahankan 

solidaritas Organisasi 

di Cicadas Bandung. 

Menganalisis tentang 

arus pesan 

anggotanya, jaringan 

dan hubungan 

anggotanya 

Desain Kualitatif 

dengan Metode 

Deskriptif 

Melihat dari 

keunikan-keunikan 

yang dilakukan 

oleh PSB dan 

informasi yang di 

sebarkan pengurus 

PSB kepada 

anggota melalui 

rapat forum yang di 

laksanakan rutin 

pada rabu malam 

melalui fleximilis, 

jejaring social 

“Facebook”, mulut 

kemulut, dan juga 

surat undangan 

berangkat dari asas 

kekeluargaan yang 

mempunya rasa 

sehati, kesamaan 

hobi, dan juga 

hubungan yang 

emosional yang 

sama. Pola 

komunikasi yang 
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terdapat dalam 

paguyuban Sapedah 

Baheula (PSB) rasa 

solidaritas di dalam 

paguyuban Sapedah 

Baheula (PSB) 

karena PSB 

berasaskan  

kekeluargaan dan 

tidak ada perbedaan 

dalam setiap 

anggota semua 

sama 
Lusiana Andriani 

Lubis 

(Program Studi 

Magister Ilmu 

Komunikasi 

FISIP Universitas 

Sumatera Utara) 

 

Komunikasi 

Antarbudaya 

Etnis Tionghoa 

dan Pribumi di 

Kota Medan 

 

Bertujuan untuk untuk 

mengetahui 

Komunikasi 

Antarbudaya Etnis 

Tionghoa dan Pribumi 

di Kota Medan 

 

Desain Kualitatif  

(studi kasus) 
setiap individu 

tidak 

mengetahui 

sejauhmana bentuk, 

jenis, tingkat 

harapan terhadap 

suatu nilai tertentu 

sehingga 

komunikasi antar 

budaya etnis 

Tionghoa 

dengan individu 

lainnya tidak dapat 

harmonis. 

Prasangka dan 

sterotip sangat 

mempengaruhi 

setiap kegiatan 

interaksi sehari-

hari”. 

Sumber: Peneliti, 2015. 
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2.1.2  Tinjauan Tentang Komunikasi 

Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas 

komunikasi karena komunikasi merupakan dari sistem dan tatanan kehidupan 

sosial manusia dan masyarakat pada umum nya. Aktivitas komunikasi dapat 

dilihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia yaitu sejak dari bangun 

tidur sampai manusia beranjak tidur pada malam hari. 

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi 

Pengertian komunikasi menurut Onong Uchjana Effendi adalah: 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari 

kata latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti 

sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Jadi, kalau dua orang 

terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka 

komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna 

mengenai apa yang dipercakapkan. (Effendy, 2011:9)  

Gerald R. Miller, mengatakan komunikasi terjadi saat satu sumber 

menyampaikan pesan kepada penerima dengan niat sadar untuk 

memengaruhi perilaku mereka. Dalam definisinya secara khusus mengenai 

pengertian komunikasinya sendiri, Hovland nengatakan bahwa komunikasi 

adalah proses mengubah perilaku orang lain (commnication is the process 

to modify the behavior of other individuals). 

Akan tetapi, seseorang seseorang akan dapat mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu memang 

komunikatif.  
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Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian 

pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 

(komunikan).  

Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan 

menggunakan perasaan yang disadari; sebaliknya komunikasi akan gagal 

jika sewaktu menyampaikan pikiran, perasaan tidak terkontrol. (Effendy, 

2011:11) 

2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

Setiap komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan. Kegiatan 

komunikasi yang manusia lakukan sehari-hari tentu memiliki suatu tujuan 

tertentu yang berbeda beda yang nantinya diharapkan dapat tercipta saling 

pengertian. Berikut tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy: 

1. Perubahan sikap (Attitude change) 

2. Perubahan pendapat (Opinion change) 

3. Perubahan prilaku (Behavior change) 

4. Perubahan sosial (Social change) (Effendy, 2003 : 8) 

Dari empat poin yang dikemukakan diatas tersebut oleh Onong 

Uchjana effendy, dapat disimpulkan bahwa komunikasi bertujuan untuk 

merubah sikap, pendapat, perilaku, dan pada perubahan sosial masyarakat. 

Sedangkan fungsi dari komunikasi adalah sebagai penyampai informasi 

yang utama, mendidik, menghibur dan yang terakhir mempengaruhi orang 

lain dalam bersikap ataupun dalam bertindak.  
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2.1.2.3 Fungsi Komunikasi 

Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Onong Uchjana Effendy, 

mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah : 

1) Menginformasikan (to inform) 

memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan 

kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau 

pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang 

disampaikan orang lain. 

2) Mendidik (to educated) 

komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, 

manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain, 

sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan. 

3) Menghibur (to entertain) 

komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, 

pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk 

menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. 

4) Mempengaruhi (to influence) 

fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, 

tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran  komunikan 

dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku 

komunikan sesuai dengan yang di harapkan. 
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Dilihat dari fungsi dan keberadaanya di masyarakat, komunikasi 

tidak bisa lepas dari kehidupan, karena komunikasi akan selalu berada 

dalam kehidupan manusia sehari-hari. 

2.1.3  Tinjauan Tentang Komunikasi Interpersonal 

2.1.3.1 Defenisi Komunikasi Interpersonal 

 Meskipun komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang 

sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi interpersonal 

juga mempunyai banyak definisi sesuai persepsi ahli-ahli komunikasi. 

 Trenholm dan Jensen (1995:26) mendefinisikan komunikasi 

interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung 

secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah (a) 

Spontan dan informal; (b) Saling menerima feedback secara maksimal; (c) 

Partisipan berperan fleksibel. 

 Littlejhon (1999) memberikan definisi komunikasi antarpribadi 

(interpersonal communication) adalah komunikasi secara individu-

individu. 

 Agus M. Hardjana mengatakan (2003:85), komunikasi 

interpersonal adalah interaksi tatap muka antara dua atau beberapa orang, 

dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan 

penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung. 

 Pendapat senada dikemukakan oleh Deddy Mulyana (2008:81), 

bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah 

komunikasi antara orang orang secara tatap muka, yang memungkinkan 
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setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 

secara verbal maupun non verbal. 

 Menurut Devito (1989), komunikasi interpersonal adalah 

penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain 

atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan 

peluang untuk memberikan umpan balik segera (Onong U. Effendy, 

2003:30) 

 Dari pemahaman prinsip-prinsip pokok pikiran yang terkandung 

dalam berbagai pengertian tersebut, dapatlah dikemukakan pengertian 

yang sederhana, bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi 

antarpribadi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan antara 

pengirim pesan (sender) dengen penerima (receiver) baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Komunikasi dikatakan terjadi langsung (primer) 

apabila pihak pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi 

informasi tanpa media.sedangkan komunikasi tidak langsung (sekunder) 

dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu (Suranto Aw, 2011:5)  

 Efektivitas komunikasi interpersonal dimulai mengemukakan lima 

yang perlu dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi 

interpersonal keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan 

kesetaraan. (Devito, 1997:259-264)  

1. Keterbukaan (openness) 

Keterbukaan ialah dapat menerima masukan dari orang serta 

berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Hal 
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ini tidak lah berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan 

semua riwayat hidupnya, tetapi rela membuka diri ketika orang lain 

menginginkan informasi yang diketahuinya. Dengan kata lain, 

keterbukaan ialah kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan 

informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan 

diri informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan 

pengungkapan diri informasi tidak bertentangan dengan asas 

kepatutan, sikap keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam 

merespon segala stimulus komunikasi. Tidak berbohong dan tidak 

menyembunyikan informasi yang sebenenarnya. Dalam proses 

komunikasi interpersonal, keterbukaan menjadi salah satu sikap 

positif. Hal ini disebabkan, dengan keterbukaan  maka komunikasi 

interpersonal akan berlangsung secara adil, transparan dan arah, 

dan dapat diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.  

2. Empati (empaty) 

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 

seandanya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang 

sedang dialami orang lain dapat merasakan apa yang disarakan 

orang lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut 

pandang orang lain, melalui kacamata orang lain. 

Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan 

pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta mampu 

dan keinginan mereka. Dengan demikian empati akan menjadi 
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filter agar kita memahami esensi setiap keadaan tidak semata mata 

berdasarkan cara pandang kita sendiri, melainkan juga 

menggunakan sudut pandang orang lain. Hakikat empati adalah : 

a. Usaha masing masing untuk merasakan apa yang dirasakan 

orang lain. 

b. Dapat memahami pendapat, sukap dan perilaku orang lain. 

3. Sikap mendukung (supportiveness) 

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan pihak yang 

berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 

terselenggaranya interaksi secara terbuka.Oleh karena itu respon 

yang relevan adalah respon yang bersifat spontan dan lugas, buka 

respon bertahan dan berkelit.Pemaparan gagasan bersifat deskriptif 

naratif, bukan bersifat evaluative. Sedangkan pola pengambilan 

keputusan bersifat akomodatif, bukan intervensi yang disebabkan 

rasa percaya diri yang berlebihan. 

4. Sikap positif (positiveness) 

Sikap posiitif (positiveness) dintunjukan dalam bentuk sikap dan 

perilaku dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak pihak 

yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki 

perasaan dan pikiran positif, bukan prasangkan curiga.Dalam 

bentuk perilaku, artinya bahwa tindakan yang dipilih adalah yang 

relevan dengan tujuan komnunikasi interpersonal, yaitu secara 

nyata melakukan aktivitas untuk terjalinnya kerjasama. Sikap 
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positif dapat ditunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan 

sikap antara lain : 

 Menghargai orang lain  

 Berpikiran positif terhadp orang lain 

 Tidak menaruh curiga secara berlebihan  

 Meyakini pentingnya orang lain  

 Memberikan pujian dan pengharagaan  

 Komitmen menjalin kerjasama  

5. Kesetaraan (equality) 

Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak 

sama sama bernilai dan berharga dan saling memerlukan. Memang 

secara alamiah ketika dua orang berkomunikasi secara 

interpersonal, tidak pernah tercapai suatu situasi yang menunjukan 

kesetaraan atau kesamaan secara utuh diantara keduanya. Pastilah 

yang satu lebih kaya, lebih pintar, lebih muda, lebih 

berpengalaman, dan sebagainya.Namun kesetraraan yang dimaksud 

adalah berupa pengakuan atau kesadaran, serta kerelaan untuk 

menempatkan diri setara. Dengan demikian dapat dikemukakan 

indikator kesetraraan, meliputi : 

 Menempatkan diri setara dengan orang lain  

 Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda  

 Mengaku pentingya kehadirian orang lain  

 Tidak memaksakan kehendak  
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 Komunikasi dua arah  

 Saling memerlukan  

 Suasana komunikasi akrab dan nyaman 

Apa yang dikemukakan oleh Devito (2997: 259-264), 

komunikasi interpersonal dapat dikatakan mengemukakan lima 

yang perlu dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan 

komunikasi interpersonal. Pada hakikatnya komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara komunikator dengan 

komunikan. Komunikan ini paling efektif mengubah sikap, 

pendapat atau prilaku seseorang komunikasi interpersonal bersifat  

dialogis artinya, arus balik terjadi langsung. Komunikator dapat 

mengetahui tanggapan komunikan saat itu juga. Komunikator 

mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif negatif  

berhasil atau tidak.  

2.1.3.2 Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah 

suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi 

interpersonal mempunyai 8 tujuan, antara lain (Suranto Aw, 2011:19) : 

a. Mengungkapan perhatian kepada orang lain  

 Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 

mengungkapkan perhatian kepada orang lain, dalam hal ini seseorang 

berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, melambaikan 

tangan, membungkukan badan, menanyakan kabar kesehatan partner 
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komunikasinya dan sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi 

interpersonal hanya dimaksudkan untuk menunjukan adanya perhatian 

kepada orang lain, dan untuk menghindari kesan dari orang lain 

sebagai pribadi yang tertutup, dingin dan cuek. 

b. Menemukan diri sendiri  

 Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin 

mengetahui dan mengenali diri pribadi berdasasarkan informasi dari 

orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada 

kedua belah pihak untuk berbicara tentang apa yang disukai dan apa 

yang dibenci. Dengan saling membicarakan keadaan diri, minat, 

harapan maka seseorang memperoleh informasi berharga untuk 

mengenai jati diri atau dengan kata lain menemukan diri sendiri. 

c. Menemukan dunia luar 

 Dengan interpersonal diperoleh kesempatan untuk mendapatkan 

berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi penting dan 

aktual. Dengan komunikasi interpersonal diperoleh informasi dan 

dengan informasi itu dapat dikenali dan ditemukan keadaan dunia luar 

yang sebelumnya tidak diketahui. 

d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 

 Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling 

besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan 

orang lain oleh karena itu setiap orang telah menggunakan banyak 
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waktu untuk komunikasi interpersonal yang diabdikan untuk 

membangun dan memelihara sosial dengan orang lain. 

e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku  

 Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung 

(dengan menggunakan media) dalam prinsip komunikasi ketika pihak 

komunikan menerima pesan atau informasi, berarti komunikan telah 

mendapat pengaruh dari proses komunikasi. Sebab pada dasarnya 

komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah pengalaman. Setiap 

pengalaman akan memberi makna tertentu terhadap kemungkinan 

terjadinya perubahan sikap. 

f. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu  

 Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekedar 

mencari kesenangan atau hiburan, berbicara dengan teman mengenai 

acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi olahraga, bertukar cerita 

lucu adalah merupakan pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan 

waktu, disamping itu juga dapat mendatangkan kesenangan, karena 

komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan 

keseimbangan. Yang penting dalam pikiran yang memerukan suasana 

rileks, ringan, dan menghibur dari semua keseriusan berbagai kegiatan 

sehari hari. 
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g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi  

 Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah 

komunikasi (miss communication) dan salah interpretasi (miss 

interprtation) yang terjadi antara sumber dan penerima pesan. 

h. Memberikan bantuan (konseling)  

 Ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan 

komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional, mereka untuk 

mengarahkan klien. Dalam kehidupan sehari-hari, di kalangan 

masyarakat pun juga mudah diperoleh. 

2.1.3.3 Proses Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi ialah langkah langkah yang menggambarkan 

terjadi kegiatan komunikasi. Proses komunikasi interpersonal. Menurut 

(Suranto Aw, 2011:19): 

1. Keinginan berkomunikasi seorang komunikator mempunyai 

keinginan untuk berbagi gagasan dengan orang lain. 

2. Encoding oleh komunikator, encoding merupakan tindakan 

memformulasikan isi pikiran atau gagasan ke dalam symbol-simbol, 

kata-kata dan sebagainnya sehingga komunikator merasa yakin 

dengan pesan yang disusun dan cara penyampainnya. 

3. Pengirim pesan, untuk mengirim pesan kepada orang yang 

dikehendaki, komunikator memilih saluran komunikasi telephone, 

sms, e-mail, surat ataupun secara tatap muka. Pilihan atas saluran 

yang akan digunakan terebut bergantung pada karakteristik pesan, 
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lokasi penerima, media yang tersedia, kebutuhan tentang kecepatran 

penyampaian pesan dan karakteristik komunikan. 

4. Penerima pesan. Pesan yang dikirim oleh komunikator telah diterima 

oleh komunikan. 

5. Decoding oleh komunikan, merupakan kegiatan internal dalam diri 

penerima. Melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam 

data dalam bentuk “mentah”,berupa kata kata dan sbimbol symbol 

yang harus diubah ke dalam pengalaman–pengalaman yang 

mengandung makna, dengan demikian decoding adalah proses 

memahami pesan. Apabila semua berjalan lancar, komunikan 

tersebut menterjemahkan pesan yang diteima dari komunikator 

dengan benar, memberi arti yang sama pada simbol-simbol 

sebagaimana yang di harapkan oleh komunikator. 

6. Umpan Balik, setelah penerima pesan dan memahaminya, 

komunikan memberikan respon atau umpan balik. Dengan umpan 

balik ini seorang komunikator dapat mengevaluasi efektivitas 

komunikasi, umpan balik kini biasanya juga merupakan awal 

dimulainya suatu siklsu proses komunikasi baru. Sehingga proses 

komunikasi berlangsung secara berkelanjutan. 
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Gambar 2.1  

Proses Komunikasi 

 

 

 

 

 

 (Sumber : Suranto AW komunikasi interpersonal) 

 

Proses komunikasi interpersonal menujukan bawah berlangsung 

sebuah siklus artinya umpan balik yangdiberikan oleh komunikan, menjadi 

bahan bagi komunikator untuk merancang pesan berikutnya. Proses 

komunikasi terus berlangsung secara interaktif dan saling  timbal balik, 

sehingga komunikator dan komunikan dapat saling berbagi pesan.  

2.1.3.4 Hambatan Komunikasi Interpersonal 

Usaha kita untuk berkomunikasi secara memadai kadang kadang 

diganggu oleh hambatan tertentu, faktor-faktor yang menghambat 

efektivitas komunikasi interpersonal (Suranto Aw, 2011:86) : 

1. Kredibilitas Komunikator Rendah  

Komunikator yang tidak berwibawa dihadapan komunikan, 

menyebabkan berkurangnya perhatian komunikan terhadap 

komunikator. 
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2. Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya  

Nilai-nilai sosial budaya yang berlaku disuatu komunitas atau di 

masyarakat harus di perhatikan, sehingga komunikator dapat 

menyampaikan pesan dengan baik, tidak bertentangan dengan nilai-

nilai sosial dan budaya yang berlaku. Sebaliknya, antara pihak pihak 

yang berkomunikasi perlu penyesuaian diri dengan kebiasaan yang 

berlaku. 

3. Kurang memahami karakteristik komunikan 

Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan, usia, jenis 

kelamin, kurang memahami, cara komunikasi yang dipilih mungkin 

tidak sesuai dengan karakteristik komunikan dan hal ini dapat 

menghambat komunikasi karena menimbulkan kesalah pahaman. 

4. Prasangka buruk  

Prasangka negatif antara pihak pihak yang terlibat komunikan harus di 

hindari karena dapat mendorong sikap yang apatis dan penolakan. 

5. Verbalitas  

Komunikasi yang hanya berupa penjelasan verbal berupa kata-kata 

saja akan membosankan dan menghamburkan komunikan dalam 

memahami makna pesan. 

1. Proses Komunikasi 

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan 

pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu 

persamaan makna antara Komunikan dengan komunikatornya. Proses 
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komunikas iini bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif 

(sesuai dengan tujuan komunikasi pada umumnya). Proses 

komunikasi, banyak melalu perkembangan. (Effendy, 2000 : 31) 

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses 

penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) 

kepada orang lain (komunikan). Adakalanya seseorang 

menyampaikan buah pikirannya kepada orang lain tanpa 

menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang 

menyampaikan perasaanya kepada orang lain tanpa pemikiran. Tidak 

jarang pula seseorang menyampaikan pikirannya disertai perasaan 

tertentu, disadari atau tidak disadari. 

Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan 

menggunakan perasaan yang disadari, sebaliknya komunikasi 

akangagal jika sewaktu menyampaikan pikiran, perasaan tidak 

terkontrol. 

2. Hambatan  

Hambatan terhadap proses komunikasi yang tidak disengaja 

dibuat oleh pihak lain tetapi lebih disebabkan oleh keadaan yang tidak 

menguntungkan. Misalnya kebisingan komunikasi di tempat ramai, 

waktu yang tidak tepat, penggunaan media yang keliru, ataupun 

karena tidak kesamaan atau tidak “in tune” dari frame of reference 

dan field of reference antara komunikator dengan komunikan. 

(Effendy, 2000 : 45) 
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Hambatan yang terjadi pada ke dua keluarga etnis Thionghoa 

dengan warga Sunda pola komunikasi  adanya hambatan hambatan 

yang terja di antara kedua etnis akan menimbulkan ada nya perbedaan 

bahasa dan pemahaman yang terjadi antara keluarga etnis Thionghoa 

dengan warga Sunda. Disini peneliti akan mengkaji hambatan- 

hambatan yang terjadi di keluarga etnis Thionghoa dan bagaimana 

cara untuk mengurangi hambatan yang terjadi di dalam melakukan 

pola komunikasi di dalam keluarga etnis Thionghoa dengan warga 

Sunda di jalan Cibadak Kota Bandung . 

3. Interaksi  

Sebagai suatu kejadian ketika suatu aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau hukuman 

dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi 

pasangannya. Konsep yang dikemukakan oleh Homans ini 

mengandung pengertian bahwa interaksi adalah suatu tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam interaksi merupakan suatu stimulus 

bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya. 

Sedangkan menurut Shaw, interaksi sosial adalah suatu 

pertukaran antarpribadi yang masing- masing orang menunjukkan 

perilakunya satu sama lain dalam kehadiran mereka, dan masing- 

masing perilaku mempengaruhi satu sama lain. Hal senada juga 

dikemukan oleh Thibaut dan Kelley bahwa interak si sosial sebagai 

peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau 
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lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sam lain 

atau berkomunikasi satu sama lain. 

 Jadi dalam kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuan 

untuk mempengaruhi individu lain. Interaksi merupakan suatu 

hubungan antara dua orang atau lebih individu, dimana kelakuan 

individu mempengaruhi, mengubah atau mempengaruhi individu lain 

atau sebaliknya. Menurut Bonner (dalam Ali, 2004) 

2.1.4 Teori Interaksi Simbolik George Herbert Mead & Herbert Blumer 

Dalam pandangan interaksi simbolik, sebagai mana ditegaskan Blumer, 

proses sosial dalam kehidupan kelompoklah yang menciptakan dan menegaskann 

aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan menegakan kehidupan 

kelompok. Menurut teoretisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya 

adalah “interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol.” Mereka tertarik 

pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa yang 

mereka maksudkan untuk berkomunikasi  dengan sesamanya, dan juga pengaruh 

yang di timbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-

pihak yang telibat dalam interkasi sosial. 

Blumer mengungkapkan 3 (tiga) premis yang mendasari pemikiran 

interaksionisme simbolik: 

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang ada pada sesuatu 

itu bagi mereka. 

2. Makna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang dengan orang lain”. 
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3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 

berlangsung. 

Dengan demikian interaksi simbolik berasumsi bahwa manusia dapat 

mengerti berbagai hal dengan belajar dari pengalaman. Persepsi seseorang selalu 

di terjemahkan dalam simbol-simbol. Sebuah makna di pelajari melalui interaksi 

diantara orang-orang, dan makna tersebut muncul karena adanya pertukaran 

simbol-simbol dalam kelompok sosial. 

Dalam konteks komunikasi intrapersonal, interaksi simbolik menjelaskan 

bahwa pikiran terdiri dari sebuah percakapan internal yang merefleksikan 

interaksi yang terjadi antara seseorang dengan orang lain. Sementara itu tingkah 

laku terbentuk atau tercipta dalam kelompok sosial selama proses interaksi. 

Seseorang tidak dapat memahami pengalaman orang lain dengan hanya 

mengamati tingkah laku belaka. 

Melihat ketiga premis terdapat esensial bahwa komunikasi atau pertukaran 

simbol yang diberi makna merupakan merupakan suatu aktivitas yang khas di 

antara manusia. Selain itu, seseorang akan menjadi manusiawi hanya melalui 

interaksi dengan sesamanya. Manusia secara aktif membentuk perilakunya 

sendiri. Kesadaran dan pikiran melibatkan interaksi manusia dengan dirinya 

sendiri. studi tentang tindakan tersembunyi manusia itu, bukan sekedar tindakan 

luar yang terlihat. 

Mead menjelaskan bahwa interaksionalisme simbolik kepada konsep 

tentang diri (self). mead menjelaskan bahwa secara sosial seseorang dapat 

melakukan tindakan kepad diri sendiri, seperti juga kepada orang lain. seseorang 
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dapat menjadikan dirinya sebagai objek tindakannya sendiri. Diri (the self) 

terbentuk cara yang ssama sebagai objek, melalui "definisi" yang di buat bersama 

orang lain. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1  Kerangka Teoritis 

 Dalam kerangka penelitian ini, peneliti akan berusaha membahas masalah 

pokok dari penelitian ini. Yaitu membahas kata-kata kunci atau subfokus yang 

menjadi inti permasalahan pada penelitian. 

Manusia merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari 

berkomunikasi, oleh karena itu komunikasi sangatlah berperan penting dalam 

proses penyampain informasi antar individu. Komunikasi merupakan faktor 

terpenting dalam menjalin hubungan antar individu baik dalam komunikasi 

interpersonal dalam hal ini etnis Thionghoa di jadikan objek pada penelitian ini. 

Dimana komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjalin diantara 

dua orang dalam konteks adanya suatu kedekatan emosional. 

Dalam konteks penelitian yang saya buat, dimana komunikasi antar pribadi 

pada etnis Thionghoa dengan warga Sunda terbentuk pada proses komunikasi di 

dalam etnis Thionghoa maupun warga Sunda. 

Sebagai peneliti, bermaksud untuk mengetahui bagaimana pola 

komunikasi etnis Thionghoa dengan warga sunda di jalan Cibadak kota Bandung 

sebagai studi deskriptif tentang Pola Komunikasi etnis Thionghoa di jalan 

Cibadak kota Bandung. 
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Gambar 2.2 

 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Peneliti, 2015) 
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